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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Bawang merah (Allium cepa L) merupakan sayuran semusim yang 

menempati posisi pertama sebagai komoditas unggulan sayuran di Indonesia. Selain 

sebagai bahan pangan, beberapa penelitian membuktikan bahwa bawang merah 

memiliki banyak manfaat antara lain ekstrak kulit bawang merah merupakan 

antioksidan kuat dan profil tabir surya, mengandung senyawa etanol yang dapat 

memberikan daya hambat terhadap pertumbuhan bakteri dan jamur (Rahayu, dkk 

2017; Octaviani, dkk 2019), merupakan Zat pengatur tumbuh (ZPT) alami yang 

berfungsi dalam pertumbuhan setek tanaman tin dan batang mawar (Alimudin dkk, 

2017; Sofwan, dkk 2018). Penelitian lain membuktikan bahwa bawang merah dapat 

menjadi sumber prebiotik pada ikan lele dumbo Clarias gariepinus dan ikan 

seurukan (Jemaan, 2014; Mayana dkk 2016). Selain itu bawang merah juga memiliki 

banyak manfaat sebagai obat alami seperti obat batuk (batuk berdahak), sesak 

napas, demam, masuk angin, dan menambah nafsu makan (Rahayu, et al. 2018). 

 Bawang merah memiliki peluang untuk terus dikembangkan dan 

dibudidayakan secara intensif karena fungsinya sebagai bahan konsumsi dalam 

negeri maupun untuk tujuan ekspor. Menurut data BPS (2018) terjadi peningkaan 

produksi bawang skala nasional sejak tahun 2016 hingga 2018, akan tetapi 

mengalami penurunan pada skala provinsi Sulawesi tengah yaitu 8,651 ton pada 

tahun 2017 menjadi 8,362 ton pada tahun 2018. Menurut Data Kementan (2019) 

ekspor bawang merah tahun 2018 menjadi penyumbang devisa terbesar dari 

sayuran semusim dengan jumlah berat bersih 5,22 ribu ton.  
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Salah satu varietas bawang merah yang telah dilepas oleh Kementerian 

Pertanian adalah bawang merah varietas Lembah Palu. Potensi hasil bawang merah 

var. Lembah Palu adalah 9,7 ton/ha sedangkan hasil penelitian Saidah (2001; 2002) 

produktivitas bawang merah tanpa perlakuan hanya sebesar 1,2 ton/ha (Pasigai 

2016). Hasil ini menunjukkan bahwa tanpa teknologi budidaya produktivitas bawang 

merah var. Lembah Palu sangat rendah. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produksi 

bawang merah adalah dengan melakukan pengolahan tanah dan meningkatkan 

kesuburan tanah melalui penambahan bahan organik dan pupuk ZA pada metode 

double digging dan pemupukan ZA. Menurut Saragih (2014) pengolahan tanah 

berpengaruh nyata meningkatkan produksi tanaman bawang merah. Darma (2015) 

menyatakan bahwa bawang merah mempunyai perakaran yang dangkal sehingga 

memerlukan media tanam yang gembur serta mempunyai drainase dan aerase yang 

baik untuk mendukung pertumbuhan tanaman. Menurut Sumarni dan Hidayat (2005) 

bawang merah merupakan salah satu jenis tanaman yang membutuhkan banyak 

sulfat karena unsur sulfat merupakan salah satu penentu kualitas tanaman sayuran. 

Ditambahkan oleh Hamilton et al. (1998) ketajaman aroma tanaman bawang merah 

berkorelasi dengan ketersediaan S di dalam tanah. 

Double digging merupakan metode penggalian ganda pada budidaya 

tanaman sayuran. Double digging bertujuan mendapatkan nutrisi yang lebih banyak 

melalui penambahan bahan organik ke dalam tanah (Hastuty 2013).  Bahan organik 

berperan sangat penting dalam menciptakan struktur tanah yang ideal bagi 

pertumbuhan tanaman, meningkatkan kemampuan tanah menahan air, 

meningkatkan kapasitas infiltrasi, dan stabilitas agregat tanah dan pada akhirnya 

akan menurunkan aliran permukaan dan erosi.  
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Pupuk ZA adalah pupuk amonium sulfat dengan rumus kimia (NH4)2 SO4 

yang mengandung hara nitrogen (N) 21% dan belerang (S) 24% bagi tanaman 

(Kementan 2016). Nitrogen (N) dan Belerang (S) merupakan elemen esensial, 

sebagai nutrisi yang menjadi bagian dari komponen senyawa karbon (Taiz dan 

Zaiger 2012).  Hasil penelitian Putra (2013) menunjukkan bahwa aplikasi 250 kg 

ZA/ha menghasilkan tinggi tanaman, jumlah daun, bobot segar dan bobot umbi serta 

jumlah dan bobot siung yang terbaik pada tanaman bawang putih. Aplikasi ZA pada 

sawi memberikan pengaruh yang signifikan terhadap tinggi tanaman, jumlah daun 

dan bobot basah akar (Mahaputra,2019). Menurut BPTP (2017) pupuk ZA 

diaplikasikan dengan dosis 300 sampai 500 kg/ha pada umur 10 – 15 hari setelah 

tanam (hst) karena cadangan makanan dari umbi sudah habis, sehingga perlu unsur 

N dan S untuk pembentukan daun, batang dan akar. 

Berdasarkan uraian tersebut maka dilakukan penelitian berbagai bahan 

organik dan aplikasi ZA pada metode double digging untuk meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil bawang merah var. Lembah Palu 

Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 

1. Pengaruh berbagai bahan organik pada metode double digging terhadap 

pertumbuhan dan hasil bawang merah varietas Lembah Palu 

2. Pengaruh aplikasi pupuk ZA pada metode double digging terhadap 

pertumbuhan dan hasil bawang merah varietas Lembah Palu  

3. Pengaruh kombinasi bahan organic dan pupuk ZA pada metode double 

digging terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah varietas 

Lembah Palu 
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Manfaat Penelitian 

Sebagai bahan informasi terhadap petani tentang manfaat bahan organic 

dan pupuk ZA pada metode double terhadap pertumbuhan dan hasil bawang merah 

var. Lembah Palu serta dapat digunakan sebagai referensi  maupun pembanding 

bagi penelitian selanjutnya 

 

 

 


